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Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian dalam
Meningkatkan Efisiensi Usahatani

Bambang Prastowo’, E. Eko Ananto?, Ridwan Thahirz. dan Handaka®

! 'Balai Penelitian Tanaman Pangan Maros
“Balai Penelirian Tanaman Pangan Sukamandi
*Balai Besar Alat dan Mesin Pertanian

ABSTRAK

Alat dan mesin pertanian (alsintan) turut berperan dalam mempercepat
proses produksi dan efisiensi usahatani. Baik langsung maupun tidak,
alsintan telah berperan seria dalam mendukung pencapaian swasembada
beras. Di antara dampak yang muncul dari keberhasilan ini adalah tumbuh-
nya industri alsintan hampir di setiap daerah. Akibainya, pengawasan
mutunya tidak dapat ditangani sepenuhnya sehingga banyak dilaporkan
bahwa sebagian alsintan yang diproduksi tidak efisien penggunaannya.
Dalam era globalisasi, produk pertanian dituntut kompetitif dalam segala
aspek, terutama yang berkaitan dengan mutu. Dengan demikian, pemakaian
alsintan dalam usahatani tampaknya semakin periu. Alsintan yang akan
digunakan dan dikembangkan perlu teruji keandalannya, diharapkan bersifat
multiguna, dan memperhatikan faktor efisiensi yang berkaitan erat dengan
peningkatan nilai tambah bagi petani dan pemakai alsinian. Selain itu,
pengembangan alsintan perlu berorientasi kepada pelestarian sumber daya
alam.

PENDAHULUAN

Peningkatan kebutuhan pangan di Indonesia, baik jumlah maupun mutunya, akan
selalu menjadi tantangan yang harus dipecahkan. Hal ini tidak hanya menyangkut soal
penyediaan, tetapi juga cara memperolehnya, atau yang lebih mendasar lagi menyangkut
ketahanan pangan. Oleh karena itu, walaupun Indonesia telah mencapai swasembada
beras, modernisasi pertanian perlu terus diupayakan untuk mewujudkan pertanian yang
maju, efisien, dan tangguh sesuai amanat GBHN 1993-98. Pertanian yang maju, efisien,
dan tangguh di masa datang diperlukan untuk mengantisipasi kelebihan produksi,
persaingan mutu, pemasaran atau ekspor yang dalam era globalisasi tidak dapat ditangani
melalui usahatani tradisional.

Sukses swasembada beras antara lain merupakan keberhasilan pelaksanaan pro-
gram secara terpadu dan Konsisten dalam menangani seluruh mata rantai agribisnis
komoditas padi serta peran aktif sumber daya pelaku, kelembagaan, dan tersedianya
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teknologi usahatani, termasuk alat dan mesin pertanian (alsintan). Oleh karena itu, tidak
heran jika alsintan lebih banyak direkayasa untuk ekosistem sawah (terutama irigasi)
guna menunjang program intensifikasi (Departemen Pertanian 1992).

‘Walaupun untuk menuju ke pasaran ekspor masih diperlukan dukungan perbaikan
sistem pemrosesan (Thahir 1993), tetapi gabah yang diproduksi hampir seluruhnya
diproses (digiling) dengan mesin penggiling padi (RMU). Dalam hal ini tergambar
bahwa penggunaan alsintan pada masa lalu tidak dapat dipisahkan dari perkembangan
usahatani padi di Indonesia. Oleh karena itu, tepat apabila pengembangan alsintan juga
perlu diarahkan kepada peningkatan efisiensi usahatani.

Menurut Makeham dan Malcolm (1986), usahatani adalah daya upaya untuk
mengelola kegiatan pertanian untuk mencapai hasil optimal. Kegiatan yang dimaksud
adalah penanganan hasil, mulai dari tanam sampai hasil panen siap diolah atau dijual.
Sedangkan efisiensi usahatani dalam konteks penggunaan alsintan meliputi efisiensi
teknis dan ekonomi.

Selain diwarnai oleh penggunaannya yang lebih banyak untuk usahatani padi
(ekosistem sawah), status perkembangan alsintan dapat dicerminkan oleh pengadaan dan
keberadaannya di masyarakat pemakai. Data menunjukkan bahwa kenaikan jumlah
masing-masing jenis alsintan masih mengikuti pola yang tidak menentu (Pusposutardjo
1991), walaupun potensi permintaannya begitu besar (Sulaiman 1991).

Pada tahun 1991, jenis dan jumlah alsintan yang diproduksi adalah: mesin perontok
gabah 32.000 unit, pompa air 23.500 unit, traktor tangan lebih dari 12.000 unit,
penggiling gabah 8.000 unit, dan jenis lainnya di bawah 2.000 unit (Sulaiman 1993).
Angka ini belum termasuk dari bengkel-bengkel kecil pembuat alsintan yang tersebar di
pelosok tanah air. Menurut pengamatan, jenis yang umumnya banyak digunakan
cenderung sama, yaitu mesin perontok, pompa air, traktor tangan, dan penggiling gabah
padi. Jika dilihat dari keberadaannya, maka yang terbanyak adalah alat penyemprot
hama, diikuti alsintan lain (BPS 1991) yang polanya sama seperti yang telah disebutkan.

Penggunaan alsintan juga menuntut kesiapan pengguna termasuk pendukungnya,
terutama tuntutan akan keterampilan. Faktor ini pula yang menyebabkan pengembangan
traktor besar pada tahun 1950-an dan traktor mini tahun 1970-an mengalami banyak
hambatan, walaupun sebenarnya sangat dibutuhkan. Belajar dari pengalaman tersebut
maka berkembanglah traktor yang lebih sederhana (terutama untuk usahatani tanaman
pangan) karena tidak menuntut keterampilan yang terlalu tinggi dan harganya lebih
rendah.

Karena benar-benar diperlukan, maka jenis traktor (tangan) sederhana ini terus
bertambah sekalipun di daerah yang padat penduduk, seperti di pantai utara Jawa Barat.
Hal ini terbukti dengan tingginya jumlah traktor jenis ini di Jawa Barat, bahkan tertinggi
di Indonesia, vaitu 49,41% (Baharsjah 1993). Menurut Sinaga (1993), 60% dari
keseluruhan traktor tangan dan semua jenis traktor di Indonesia beroperasi di Jawa Barat.

Kecenderungan meningkatnya perkembangan alsintan di Indonesia sejalan dengan
perubahan ekonomi dari pola agraris ke arah nonagraris. Penggunaannya diharapkan
dapat mengisi kekosongan tenaga kerja yang terserap oleh industri urban maupun usaha
jasa lainnya. Moens dan Wanders (1981) bahkan memperhitungkan bahwa produksi
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biji-bijian di Indonesia akan meningkat jika sumber daya (dalam usahatani) ditingkatkan.
Peningkatan sumber daya ini termasuk penambahan alsintan.

Keharusan menggunakan alsintan juga berkaitan erat dengan era globalisasi, di
mana migrasi tenaga kerja dengan bebasnya mengalir ke sektor industri lain (bahkan
menembus batas negara) yang umumnya lebih kompetitif dibanding sektor pertanian.
Oleh karena itu, antisipasi perlu dilakukan agar produktivitas di sektor pertanian dapat
ditingkatkan, di antaranya dengan pengembangan penggunaan alsintan dalam usahatani.

PEMBANGUNAN PERTANIAN DALAM PJP 11

Dalam waktu yang tidak terlalu lama akan terjadi persaingan ketat dalam pasar
global. Hal ini tidak hanya terjadi di lingkungan ASEAN tetapi juga di Asia Pasifik.
Menteri Pertanian (1993) menegaskan bahwa usaha peningkatan ckspor hasil pertanian
akan dijadikan bagian penting dalam menggali sumber pertumbuhan perianian pada PIP
II. Oleh karena itu, peranan alsintan dalam penanganan pascapanen akan semakin
meningkat seperti yang diamati oleh Bambang dan Ananto (1992) dan Soedjatmiko
(1993). Hal ini juga disadari oleh negara-negara lain.

Dalam upaya meningkatkan sumbangan sektor pertanian (primer) untuk men-
dukung pembangunan nasional akan terjadi persaingan ketat di bidang industri pengolah
hasil. Di sini diperlukan telaahan strategis yang terinci, karena industri pengolah hasil
pertanian tampaknya akan menjadi andalan oleh hampir seluruh negara ASEAN.
Keunggulan komparatif tidak cukup untuk diandalkan, tetapi harus disertai dengan
keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, inovasi-inovasi yang intensif perlu diim-
plementasikan sejalan dengan dikembangkannya keunggulan teknologi sebagai andalan
utama. Singkatnya, produk yang dihasilkan harus padat dengan teknologi maju.

Menyadari akan dinamika lingkungan strategis pembangunan ekonomi, sektor
pertanian harus tumbuh menjadi scktor yang maju, efisien, dan tangguh dalam era
industrialisasi dan tentu saja masih akan menjadi sumber lapangan kerja karena sektor
industri pada awal-awal PJP II diperkirakan belum begitu dominan dalam menyerap
tenaga kerja (Afiff 1992). Kompetisi secara regional dan global akan mewarnai
perdagangan di kawasan ASEAN dan kawasan lainnya. Oleh karenanya, arah pem-
bangunan pertanian pada PJP II nanti juga akan mengalami perubahan orientasi.

Pola pembangunan pertanian yang akan ditempuh pada PJP II antara lain me-
lanjutkan hasil-hasil pembangunan pada PIP I dengan menitikberatkan pada peningkatan
ketangguhan sektor pertanian dalam era modern dan industrialisasi. Dengan demikian,
kegiatan-kegiatan mendasar yang perlu dilakukan sekaligus menjadi orientasi baru dalam
pembangunan pertanian adalah (Baharsjah 1993):

1. Perencanaan yang terpusat menjadi desentralisasi.

2. Pendekatan komoditas menjadi pendekatan sumber daya.

3. Orientasi pendapatan menjadi kesejahteraan.

4. Orientasi pertanian skala subsisten menjadi skala komersial.
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5. Peningkatan produktivitas sumber daya manusia melalui peningkatan peranan alat
dan mesin pertanian.
6. Penanganan komoditas primer perlu ditingkatkan nilai tambahnya.

7. Peningkatan pendayagunaan potensi sumber daya di Kawasan Timur Indonesia agar
serasi dengan di Kawasan Barat Indonesia.

8. Mendorong potensi sumber pertumbuhan masing-masing subsektor agar dapat
bersaing dan berorientasi pasar (ekspor).

9. Peranan/keikutsertaan masyarakat akan lebih diaktifkan di samping tetap menjaga
peran pemerintah untuk menciptakan iklim berusaha.

Orientasi baru pembangunan pertanian tersebut, secara jelas menggambarkan
bahwa peranan alsintan akan semakin meningkat pada masa mendatang. Tidak hanya
dari segi ketersediaannya, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan mutu sumber daya
manusia, efisiensi, dan produktivitas. Demikian pentingnya peranan tersebut, jauh-jauh
hari Habibie (1986) sudah memasukkan industri alsintan ke dalam salah satu dari delapan
wahana yang tepat bagi transformasi industri di Indonesia. Hal ini diperkuat oleh GBHN
1993-98 sektor pertanian yang dijabarkan dalam butir-butir orientasi baru dalam
pembangunan pertanian, di mana peningkatan peranan alsintan termasuk ke dalam
butir-butir tersebut. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas perlu didorong secara berkelanjutan agar mampu menguasai teknologi
alsintan, baik dalam peningkatan efisiensi usahatani maupun mutu hasil pertanian.

PENGEMBANGAN ALAT DAN MESIN PERTANIAN

Keragaan dan Kendala Pengembangannya

Aspek Kebutuhan Petani dalam Usahatani

Pengembangan alat dan mesin pertanian yang dimaksud di sini adalah dalam
konteks peningkatan efisiensi usahatani. Peranan alsintan dalam peningkatan efisiensi
usahatani diwujudkan dengan kemampuannya dalam meningkatkan produktivitas, me-
ngurangi masukan untuk mendapatkan tingkat hasil yang sama, serta meningkatkan mutu
dan nilai tambah hasil. Secara umum diupayakan agar alsintan dapat lebih murah
operasionalnya dibandingkan dengan cara manual. Beberapa alsintan yang sudah
berkembang seperti traktor tangan untuk pengolahan tanah, harga sewanya memang
lebih murah dibandingkan menggunakan tenaga ternak atau manusia (Sinaga 1993).
Kendala operasionalnya dari segi ekonomi adalah luas skala usahatani (Ananto 1991),
yang berarti juga konsolidasi lahan (Abdullah 1991).

Efekuvitas penggunaan alsintan antara lain terlihat dari peningkatan efisiensi
usahatani tanaman padi yang dicapai melalui perbaikan sistem panen dengan dukungan
penggunaan alat panen dan perontok gabah. Hal ini tergambar dari penurunan tingkat
kehilangan hasil padi dari 10,1% menjadi 7,0% (Setyawati ef al. 1992 ; Rachmat et al.
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1993). Sayangnya, hal ini tidak terjadi pada semua aspek dalam usahatani, misalnya
dalam kegiatan penanaman dan pemupukan. Sebagian prototipe yang dihasilkan melalui
penelitian selama ini termasuk diantara alat yang dimaksud, tetapi belum banyak
dimanfaatkan oleh petani. Hal ini diduga karena rancangannya hanya mengutamakan
efisiensi teknis tanpa mempertimbangkan faktor sosial ekonomi (Hadiwigeno 1991).

Jika mengacu kepada pengertian penelitian pengembangan yang diungkapkan oleh
Manwan dan Adnyana (1989), maka perancangan prototipe alat dan mesin tampaknya
kurang memperhatikan penggunanya, misalnya bengkelan/indusiri kecil sebagai calon
pereproduksi dan petani sebagai pengguna langsung. Hal ini menyebabkan kecilnya
partisipasi mereka dalam memanfaatkan prototipe alsintan yang sudah dihasilkan melalui
penelitian.

Aspek Bengkel/industri Alat dan Mesin

Meningkatnya permintaan akan traktor tangan sederhana, perontok serta, dan air
seperti telah diungkap sebelumnya mendorong industri besar untuk memproduksi
alat-alat tersebut. Karena besarnya modal dan tenaga kerja yang diinvestasikan, maka
harga jual produk yang dihasilkan industri ini tinggi padahal bentuk dan modelnya
sederhana. Hal yang berkaitan dengan ini pernah disorot oleh Sulaiman (1993). Oleh
karena itu diperlukan kebijaksanaan pemerintah. Dalam pasal 43 ayat 1 Undang-undang
No. 12 Tahun 1992 telah digariskan bahwa jenis dan standar alat dan mesin budi daya
tanaman, produksi, dan peredarannya diawasi oleh Pemerintah.

Terpusatnya pembuatan alsintan sederhana pada industri besar kurang sesuai
dengan kebijaksanaan dalam pemacuan sumber pertumbuhan di daerah. Oleh karena
iru, bengkel-bengkel atau industri perakitan yang ada di daerah diharapkan dapat
memproduksi peralatan yang dibutuhkan petani yang tentunya dengan harga relatif
murah, setara dengan produk yang dihasilkan. Alsintan yang murah harganya dengan
mutu yang memadai dapat meningkatkan efisiensi usahatani.

Aspek Wujud Alat dan Mcsin Pertanian

Berkembangpesatnya penggunaan pompa air untuk pertanian di Jawa Timur dan
Sulawesi Selatan memberi indikasi bahwa masyarakat tani cukup tanggap terhadap
penggunaan teknologi mekanis baru. Menanggapi hal itu, Puslitbangtan telah me-
ngembangkan pompa sepak, yaitu sejenis pompa aksial yang dapat menggantikan pompa
sentrifugal dalam pengangkatan air dari kedalaman 3-4 meter. Pada kondisi ini, pompa
sepak dapat lebih efisien dibandingkan pompa sentrifugal (Firmansyah dan Prastowo
1989). Pengembangan pompa air sejenis ini tentu dapat meningkatkan efisiensi usaha-
tani.

Selain untuk tanaman pangan, pompa sepak sebenarnya sudah dipakai di beberapa
tambak di Sulawesi Selatan, Lampung, dan sedang dicoba di daerah pasang surut seperti
di Karang Agung, Sumatera Selatan. Prospek pengembangan pompa yang digerakkan
dengan tenaga enjin ini tampaknya lebih baik dibandingkan pompa-pompa lain seperti
pompa injak, pompa beton dan pompa dari gulungan pipa (Firmansyah dan Prastowo
1988; Prastowo 1990).
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Hal-hal seperti itu pulalah sebagai penyebab berkembangpesatnya mesin perontok.
Mesin perontok yang berenjin ini dapat menghindarkan petani dari kejerihan kerja. Pihak
swasta pun tertarik untuk membuatnya karena besarnya peluang memperoleh keuntungan
yang lebih baik dibandingkan memproduksi alat-alat sederhana yang umumnya dapat
"dibuat/diperbaiki” sendiri oleh petani. Purwadaria (1991) juga mengamati bahwa alat
sederhana (manual) belum sepenuhnya dapat mengurangi kehilangan hasil, biaya, serta
waktu kerja pascapanen. Oleh karena itu, alsintan seperti ini banyak dimanfaatkan oleh
petani, dan industrinya pun tumbuh pesat di mana-mana, seperti di Aceh, Sumatera
Barat, Jawa, dan Sulawesi Selatan.

Petani tahu bahwa penggunaan mesin perontok dapat mempercepat proses kerja,
dan kehilangan hasil karena terlambat pemrosesan hasil di lapang dapat dihindari. Lubis
et ai. (1990) mengungkapkan bahwa penundaan penanganan hasil panen di sawah sampai
tiga hari menyebabkan kehilangan hasil sekitar 2-3%. Data lain menunjukkan bahwa
pemanfaatan mesin perontok gabah dapat menekan butir rusak (Ananto ef al. 1993).
Pemanfaatan alat dan mesin seperti traktor tangan, pompa air, dan mesin perontok
melalui jasa sewa juga dinilai cukup layak (Ananto et al. 1992). Hal ini tentu dapat
meningkatkan produktivitas usahatani dan mungkin juga efisiensinya.

Aspek Pengawasan serta Pengendalian Mutu dan Standar

Pesatnya pertumbuhan bengkel perakit alat dan mesin pertanian menimbulkan
masalah standar dan mutu produksi vang kurang terawasi. Di Sulawesi Selatan,
misalnya, mulai muncul keluhan bahwa penggunaan mesin perontok menyebabkan
meningkatnya persentase beras pecah atau butir berkapur. Penyebabnya belum dapat
dipastikan, karena mungkin saja disebabkan oleh kurang serempaknya masak padi di
lapang. Tanpa mengesampingkan masalah agronomis tersebut, pengawasan terhadap
menjamurnya mesin perontok dan mesin lain yang tanpa uji seyogianya segera diaktif-
kan. Kebijaksanaan pengawasan dan pengujian perlu pula diintensifkan.

Walaupun dari segi teknologi (mesin perontok), partisipasi petani atau bengkel
(banyaknya perontok di desa-desa) serta pendukungnya (tersedianya suku cadang dan
macam-macam kredit) mulai memadai, tetapi kebijaksanaan pengawasannya tetap di-
perlukan. Dengan demikian, perkembangan mesin perontok tersebut tidak berdampak
negatif terhadap produktivitas pertanian umumnya dan khususnya usahatani tanaman
pangan. Hal ini juga berlaku untuk pompa air yang saat ini sudah makin meluas
penggunaannya.

Baharsjah (1991) menekankan perlunya dikaji kasus-kasus yang ada untuk di-
jadikan acuan dalam perumusan operasional pengembangan alsintan. Kasus-kasus
tersebut antara lain: keberhasilan pengembangan mesin perontok padi dan kedelai di
Aceh dan Sumatera Barat; penyediaan jasa pompa air di Kabupaten Wajo, Sulawesi
Selatan; pemasangan pompa dangkal oleh petani di Jawa Timur; dan keberhasilan/
keterbatasan pemasangan pompa dalam oleh P2AT, dan banyak lagi yang lain. Dalam
hal ini tersirat bahwa perkembangan penggunaan alsintan perlu dikendalikan agar tidak
merugikan petani.
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Kebijaksanaan Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai keragaan pembangunan pertanian pada
PJP 1, maka terdapat empat hal pokok yang saling berinteraksi dalam pelaksanaan
pembangunan di masa lalu, yaitu pendayagunaan dan mobilisasi sumber daya, teknologi,
kelembagaan, dan pranata budaya khas bangsa Indonesia. Oleh karena itu, arah
kebijaksanaan pengembangan alat dan mesin pertanian hendaknya mempertimbangkan
jenis alat dan mesin yang akan dikembangkan, partisipasi petani/pemakai, dukungan
suku cadang, serta standar dan mutu alat/mesin.

Jenis Alat dan Mesin

Alsintan yang dikembangkan hendaknya yang dapat mengisi sekaligus menciptakan
lapangan kerja, menekan biaya masukan produksi dan menarik permintaan (calon
pemakai dan pembuatnya). Semuanya perlu didasari oleh teknologi spesifik lokasi
schingga benar-benar dapat menyelesaikan masalah nyata di lapang.

Partisipasi Petani/Pemakai dan Industri Alat dan Mesin

Para calon pemakai dan pembuat alsintan harus benar-benar disiapkan agar mahir
dalam menguasai proses pengendalian mutu pemakaian dan pembuatannya. Untuk
pemakai, mutu berarti efisiensi penggunaan masukan produksi, sedangkan dari segi
pembuat berarti keterandalan alat dan mesin dengan harga bersaing, termasuk pasokan-
nya di pasaran. Keduanya akan dapat meningkatkan efisiensi usahatani

Dukungan Suku Cadang dan Pelayanan Lainnya

Tersedianya suku cadang yang disertai bentuk-bentuk pelayanannya (perkreditan
dan lain-lain), mutlak bagi setiap introduksi alsintan. Belajar dari pengalaman, hal ini
merupakan salah satu penyebab terhambatnya pengembangan traktor di tahun 1970-an
sehingga harus dicegah agar tidak terulangi lagi.

Standar dan Mutu Alat dan Mesin

Pengawasan mutu dan standar alsintan yang akan disebarluaskan hendaknya segera
diaktifkan. Selain untuk melindungi konsumen pemakai, terjaminnya keterandalan alat
dan mesin tentu akan meningkatkan efisiensi penggunaannya yang berarti efisiensi dalam
berusahatani. Aktifnya industri kecil pembuat alsintan di daerah yang dekat dengan
pemakai juga harus dirangsang supaya tingginya harga jual karena transportasi dapat
dihindari. Dengan demikian, hakikat kompetitif dan desentralisasi dapat terwujud
sekaligus. Hal ini dimaksud untuk mendorong berkembang pesatnya penggunaan alsintan
yang andal dan berdayaguna di masa datang.
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Peluang Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian

Dengan tetap mengacu pada hakekat ketepatgunaan, maka peluang pengembangan
alsintan yang didukung oleh penelitian yang memadai tetap masih terbuka lebar. Peluang
tersebut hendaknya diarahkan agar alsintan yang akan dikembangkan dapat mendukung
upaya peningkatan efisiensi dan produktivitas, nilai tambah hasil pertanian, serta
pengendalian limbah dan pemanfaatannya.

Upaya Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas

Orientasi pertanian subsisten ke komersial menuntut ditingkatkannya produktivitas
dan efisiensi usahatani. Konsekuensinya, alat dan mesin diperlukan untuk mengisi dan
mengganti fungsi tenaga manusia dan ternak, sekaligus menurunkan biaya produksi, di
samping meningkatkan mutu produk yang dihasilkan serta nilai tambahnya. Semua itu
tentu akan meningkatkan efisiensi usahatani.

Upaya Peningkatan Nilai Tambah Hasil Pertanian

Pemanfaatan alat dan mesin dalam pengolahan hasil pertanian saat ini dan di masa
datang akan menonjol. Munculnya pasar global menuntut penyediaan produk (termasuk
hasil olahan) yang bermutu dengan kemasan yang lebih baik. Hal ini sudah menjadi
keharusan, terutama jika aspek kompetitif menjadi persyaratan. Nilai tambah yang
diperoleh akan merangsang petani untuk memperbaiki usahataninya, atau berusaha
meningkatkan efisiensi.

Upaya Pengendalian Limbah dan Pemanfaatannya

Pelestarian lingkungan bukan lagi menjadi isu, melainkan sudah menjadi ke-
wajiban. Secara langsung, lingkungan yang lestari akan memelihara kelumintuan
usahatani di dalamnya. Peluang ini berarti juga peluang untuk mengefisienkan usahatani
yang ada agar tetap dapat menghasilkan produk yang bermutu.

Limbah pertanian umumnya dapat mencemari lingkungan kalau tidak ditangani
dengan baik. Salah satu cara pengelolaan limbah adalah dengan memanfaatkan untuk
berbagai keperluan setelah diproses lanjut. Dalam hal ini alat dan mesin dapat
memegang peranan penting,

Pengelolaan limbah pertanian hendaknya mengarah kepada peningkatan pro-
duktivitas, efisiensi, dan nilai tambah dengan sasaran: petani dan usahataninya, industri
alsintan, dan faktor pendukung eksternal, yang ketiganya perlu disertai kebijaksanaan
yang kondusif.
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Orientasi Penelitian dan Pengembangan Alat dan Mesin Pertanian

Aspek Kebutuhan Nyata Petani dan Industri Alat dan Mesin

Penelitian dan pengembangan alsintan seyogianya ditekankan kepada aspek ke-
butuhan nyata bagi petani dan yang tidak kalah pentingnya adalah: alsintan dapat menarik
minat swasta/industri untuk memproduksinya. Alat-alat vang terlalu sederhana dan
berkapasitas kecil, cenderung kurang menarik bagi para petani maupun swasta/produsen
industri. Hal ini sudah harus mulai dipertimbangkan dalam penelitian yang akan datang.

Aspek Kemultigunaan Alat dan Mesin

Ada kecenderungan bahwa rancangan alsintan pada masa datang mengarah pada
multiguna, termasuk penyesuaian diri pada keadaan dan kondisi pertanian dan usahatani
setempat (spesifik lokasi). Traktor, misalnya, perlu dilengkapi dengan fungsi lain agar
tidak hanya mudah dipakai tetapi juga dapat dipergunakan untuk menggerakkan dan
mengangkut pompa air dan mesin perontok atau lainnya. DiIRRI, sudah dikembangkan
traktor tangan yang sekaligus dapat difasilitaskan untuk pengebor air tanah dangkal (IRRI
1993). :

Kecenderungan semacam itu juga telah terjadi pada mesin perontok yang semula
hanya merontok padi, kini bermultifungsi menjadi perontok yang dapat juga digunakan
sebagai pemipil jagung dan pembiji kedelai seperti yang telah dikembangkan oleh
Balittan Maros (Lando dan Prastowo 1990). Kombinasi mesin pemanen dan perontok
berukuran kecil juga sedang dikembangkan oleh Balittan Maros (Prastowo dan Sinuseng
1992) dan IRRI (Douthwaite et al. 1992). Hal ini dimaksudkan agar mesin tersebut
makin efisien.

Taraf Muatan Teknologi

Orientasi pembangunan pertanian pada bidang agroindustri dan agribisnis dapat
diartikan orientasi efisiensi. Hal ini memerlukan masukan yang padat teknologi.
Pengendalian mutu produk memerlukan keterampilan dengan presisi dan akurasi yang
tinggi. Oleh karena itu, bila perlu, sudah mulai dimanfaatkan teknik automatisasi,
teknologi elektronika dan kemajuan teknologi informasi lainnya. Peralatan pertanian
yang bertenaga enjin dapat lebih dikembangkan, terutama dalam rangka mencapai efi-
siensi usahatani yang semakin tinggi, sekaligus mengurangi kejerihan kerja para petani.

PENUTUP

Dalam PJP II yang diwarnai oleh era globalisasi, penggunaan alat dan mesin
pertanian dalam usahatani sudah merupakan suatu keharusan. Azas ketepatgunaan dalam
arti luas tetap menjadi acuan, sehingga muatan teknologi maju juga sudah harus lebih
ditonjolkan. Hal itu didasarkan pula bahwa faktor efisiensi akan menjadi tolok ukur
keberhasilannya.
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Faktor kebutuhan nyata petani dan industri alsintan harus menjadi pertimbangan
utama dalam pengembangannya. Oleh karena itu, dukungan pelayanan harus semakin
dirangsang yang disertai dengan kebijaksanaan yang kondusif, termasuk kesiapan petani
untuk menguasai teknologi mekanis. Guna menjamin mutu dan keselamatan kerja serta
kelumintuan pengembangannya, maka pengawasan atas mutu, standar, dan penyebaran
alsintan harus segera lebih diaktifkan.

Peluang pengembangan alsintan tetap terbuka lebar, terutama yang dapat men-
dukung upaya peningkatan produktivitas serta efisiensi usahatani dan pertanian dalam
arti luas, peningkatan nilai tambah hasil pertanian dan pemasarannya, serta pengendalian
dan pemanfaatan limbah pertanian. Upaya tersebut harus didukung oleh penelitian dan
pengembangan yang tepat.

Orientasi penelitian dan pengembangan alsintan hendaknya didasari atas teknologi
yang spesifik sesuai dengan kebutuhan nyata di lokasi, asas kemultigunaan alat dan
mesin, dan taraf perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maju saat ini, yang
semuanya mengacu pada asas efsiensi dalam arti luas.
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